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Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Syufah 
(Hal Membeli Paksa) 
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Kata dengan fa' yang disukun dan sebagian 

ahli fiqh membaca dlommah fa', menurut bahasa 
bemakna kumpul, sedangkan menurut syara' adalah 
hak memiliki dengan paksa bagi syarik qodim atas 
syarik hadits oleh sebab syirkah dengan 
menggunakan alat tukar yang dipakai untuk 
memiliki. Dan disyari'atkan untuk menolak 
madlorot . 1 
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1 Syarik Qodim adalah pihak yang berhak membeli dengan paksa karena teman syirkahnya 
telah menjual bagian syirkahnya pada syarik hadits. Syarik Hadits adalah pihak yang membeli 
bagian syirkah dari teman syarik qodim. Syirkah adalah satu harta yang dimiliki dua orang atau 
lebih atau dua harta yang dijadikan satu untuk dimiliki dan dikelola bersama. 









Hak syuf ah ditetapkan bagi pihak yang melakukan 
syirkah secara campur (khilthoth as-syuyu') bukan 
dengan syirkah yang dapat dibedakan. Maka tidak 
ada hak syuf ah bagi tetangga rumah baik 
bangnannya bertemu langsung atau tidak . 2 
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Hak syuf ah hanya berlaku untuk hal-hal yang dapat 
dibagi, tidak berlaku pada hal-hal yang tidak dapat 
dibagi, seperti kamar mandi kecil, maka tidak ada 
hak syuf ah didalamnya. Dan andai mungkin dibagi 
seperti kamar mandi yang besar yang bisa dijadikan 
dua kamar mandi, maka hak syufah berlaku 
didalamnya. 
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Syufah juga berlaku pada setiap hal yang tidak 
dapat dipindah dari bumi selain wakafan dan yang 
disewakan, seperti pekarangan dan selainnya 


Khultoh as-syuyu' adalah kedua modal dijadikan satu sehingga milik masing masing tidak 
dapat dibedakan kecualai hanya dengan prosentase.Khultoh al-jiwar adalah kedua belah pihak 
masih mampu membedakan harta mereka masing masing 







seperti bangunan dan pepohonan karena mengikut 
pada hukum buminya. 
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Pihak syafi' (orang yang punya hak syufah) hanya 
boleh mengambil bagian pekarangan yang telah 
dijual dengan alat tukar sesuai dengan alat tukar 
yang dipakai untuk membelinya. Apabila berupa 
barang yang memiliki padanan (mitsli) seperti biji- 
bijian dan mata uang emas perak, maka pihak syafi' 
mengambilnya dengan barang yang sama, dan 
apabila berupa barang yang dinilai dengan harga 
(mutaqawaam) seperti budak dan pakaian maka 
pihak syafi' mengambil sesuai dengan harganya 
dihari penjualan. 



X X 


Hak menuntut syufah berlaku dengan segera, oleh 
karena itu, ketika tahu bagian syirkah telah dijual, 
hendaknya syafi' segera mengambilnya . 
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Menyegerakan tuntutan syufah berlaku sesuai 
kebiasaan, maka ia tidak harus terburu-buru 
melebihi kebiasaan dengan berlari atau lainnya, 
bahkan batasannya adalah setiap hal yang dianggap 
menunda-nunda penuntutan syufah maka dapat 
menggugurkan hak syufah, dan bila tidak dianggap 
menunda-nunda maka tidak menggugurkannya. 
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Apabila syafi' mengakhirkan tuntutan syufah 
padahal ia mampu segera menuntutnya, maka hak 
syufah batal. Apabila orang yang ingin syufah dalam 
keadaan sakit, atau berada diluar kota pembeli 
bagian harta syirkah, atau dipenjara, atau takut 
terhadap musuh, maka hendaknya ia mewakilkan 
jika mampu, dan jika tidak, hendaknya ia menunjuk 
saksi atas tuntutannya, dan bila ia meninggalkan apa 
yang ia mampui berupa mewakilkan atau menunjuk 








saksi maka hak syufahnya batal menurut pendapat 
adzhar. 
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Bila syafi' berkata; “aku tidak tahu kalau hak syuf ah 
itu harus segera”, dan dia dari golongan orang yang 
samar pemahaman tentangnya maka dibenarkan 
dengan sumpahnya. 
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Ketika seseorang menikahi perempuan dengan mas 
kawin harta yang disyirkahkan, maka pihak syafi' 
berhak mengambilnya dengan mahar mitsil (mas 
kawin umumnya) perempuan tersebut. 
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Apabila orang yang punya hak syuf ah banyak, maka 
mereka mereka memiliki hak syuf ah sesuai dengan 
kadar prosentase kepemilikannya. 
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maka apabila salah satu dari mereka memiliki hak % 
pekarangan, yang lainya punya hak 1 /3, dan yang 
lainnya punya hak 1 /e ) kemudian pemilik bagian % 
menjual haknya, maka dua temannya berhak 
mengambilnya dengan dibagi 1 /3. 



